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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF POCKET BOOKS BASED ON REALISTIC MATHEMATICS
MATHEMATICS EDUCATION TO IMPROVE STUDENTS' MATHEMATIC
COMMUNICATION ABILITY

By

WIDYA EVIJAYANTI

The role of education is very important in order to create a change. In school
education, all components in the school environment are interrelated. Components
in this case include students and teachers needed in the knowledge transfer
process. Science must be mastered as an effort to improve the ability to solve
problems. One of them is mathematical communication skills. Facts on the ground
show that mathematical communication skills still need to be improved. This is in
line with students finding it difficult to be active in learning, which has an impact
on both oral and written results, which are related to difficulties in completion.
This causes the author to develop a pocket book based on Realistic Mathematics
Education (RME). This study aims to produce a pocket book based on Realistic
Mathematics Education (RME) to improve valid, practical and effective
mathematical communication skills. This research is a research and development of
4-D model. The research and development process includes four stages, namely:
definition (Define), planning (Design), development (Develop), dissemination
(Disseminate). The research sample included the entire population, students of
class X AKL 1 as the experimental class and class X AKL 2 as the control class.
The instruments used include Tests and Nontests. The test instruments include test
questions of mathematical communication skills through pre-test and post-test
sheets. Non-test instruments include expert, teacher and student validation
questionnaires. The data were not analyzed descriptively, the data test was
descriptive and statistical analysis used SPSS 22. The results showed that from the
aspect of validity it was included in the valid category with an average of 79.50%,
the practical aspect was included in the practical category with an average of 87,
92% while the statistical analysis test with Independent sample t-test stated that
there was a difference in the improvement of students' mathematical
communication skills using pocket books based on Realistic Mathematics
Education (RME) compared to using conventional learning. Based on the results of
the study, it can be said that the pocket book based on Realistic Mathematics
Education (RME) is valid, practical and effective to use in learning.

Keywords: Pocket Book, Mathematical Communication Ability, Realistic
Mathematical Education.



ABSTRAK

PENGEMBANGAN BUKU SAKU BERBASIS REALISTIC MATHEMATICS
EDUCATION UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS PESERTA DIDIK

Oleh:
WIDYA EVIJAYANTI

Peran pendidikan sangat penting guna terciptannya suatu perubahan. Dalam
pendidikan di sekolah, semua komponen yang ada di lingkungan sekolah saling
berkaitan, termasuk siswa dan guru yang dibutuhkan dalam proses transfer ilmu
pengetahuan. lImu pengetahuan harus dikuasai sebagai upaya dalam meningkatkan
kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Salah satunya ialah kemampuan
komunikasi matematis. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis masih perlu ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan peserta
didik sulit untuk aktif dalam pembelajaran, yang berdampak pada hasil belajar
baik secara lisan maupun tertulis, yang berkaitan dengan kesulitan dalam
penyelesaian soal. Hal ini menyebabkan penulis melakukan pengembangan buku
saku berbasis Realistic Mathematics Education (RME). Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan buku saku berbasis Realistic Mathematics Education
(RME) untuk meningkatkan kemampuan komunikasi ~ matematis yang valid dan
praktis serta efektif. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan model
4-D. Proses penelitian dan pengembangan meliputi empat tahapan yaitu:
pendefinisian (Define), perencanaan (Design), pengembangan (Develop),
penyebaran (Disseminate). Sampel peenelitian mengikutsertakan seluruh
populasi, peserta didik-siswi kelas X AKL 1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X AKL 2 sebagai sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan meliputi
Tes dan Nontes. Instrumen Tes meliputi soal tes kemampuan komunikasimatematis
melalui lembar pre-test dan post- test. Instrumen nontes meliputi angket validasi
ahli, guru dan siswa. Data Nonten dianalisis secara deskriptif, sedangkan data tes
secara deskriptif dan analisis statistik menggunakan SPSS 22. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dilihat dari aspek kevalidan termasuk dalam kategori valid
dengan rata-rata 79.50%, aspek kepraktisan termasuk kedalam kategori praktis
dengan rata-rata 87.92% sedangkan uji analisis statistik dengan Independent sample
t-test menyatakan ada perbedaan kenaikan Ngain kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yang menggunakan buku saku berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) dibanding menggunakan pembelajaran
konvensional. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa buku saku
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) adalah valid, praktis dan
efektif digunakan dalam pembelajaran.

Kata kunci: Buku Saku, Kemampuan Komunikasi Matematis, Realistic
Mathematic Education.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting guna terciptannya suatu perubahan. Pendidikan
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Pencapaian
keberhasilan dalam pendidikan memerlukan cara agar mendapatkan pendidikan
yang bermakna dan bermanfaat dalam kehidupan. Dalam mempersiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, berkompetisi dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, peranan pendidikan sangatlah
penting sehingga pendidikan harus dijalankan dengan sebaik baiknya agar
mencapai hasil yang maksimal. Matematika memegang peranan strategis dalam
pengembangan sains danteknologi. Matematika mempunyai sifat universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern yang memiliki karakteristik menuntut
kemampuan berfikir logis, analitis, sistimatis, Kkritis, kreatif, dan inovatif.
Konsep-konsep matematika dapat digunakan membantu peserta didik
mengembangkan potensi intelektual yang ada dalam dirinya serta memudahkan
mempelajari bidang-bidang ilmu lain.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai peran sangat
penting. Hampir semua aktivitas dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan
matematika. Oleh karena itu perlu diberikan pembelajaran matematika kepada
peserta didik jenjang sekolah dasar ataupun jenjang sekolah menengah untuk
membantu mereka dalam menghadapi masalah dikehidupan nyata, seperti dalam
lingkup pendidikan, kehidupan sosial atau kehidupan pribadi. Pada materi-materi
yang membutuhkan pemahaman, guru hanya menyampaikan, memberikan contoh
soal dan tugas atau latihan. Banyak peserta didik hanya diam pada saat proses
pembelajaran. Peserta didik bersifat pasif sehingga banyak peserta didik tidak

memahami konsep-konsep dasar matematika. Ketika peserta didik tidak
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memahami dasar matematika maka mereka akan kesulitan untuk menerima materi
selanjutnya. Dalam pembelajaran matematika guru diharapkan dapat melibatkan
peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Namun, dalam
pelaksanaannya guru masih tetap ada yang hanya mentransfer pengetahuan
mereka kepada peserta didik. Peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat

atau menyalin tulisan dipapan tulis.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang
penting yang diajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi
yang diharapkan mampu membentuk pribadi seseorang agar menjadi manusia
yang berkualitas. Seorang guru perlu memperhatikan konsep awal peserta didik
sebelum pembelajaran. Jika tidak, maka seorang guru tidak akan berhasil
menanamkan konsep yang benar, bahkan dapat memunculkan kesulitan belajar
bagi peserta didik. Ketika peserta didik dihadapkan dengan ulangan harian atau
ulangan semester banyak dari peserta didik tidak dapat mengerjakan soal-soal

tersebut.

Setiawan (2006:6) mengatakan bahwa kebanyakan peserta didik mengalami
kesulitan dalam mengaplikasikan matematika ke dalam situasi kehidupan riil. Hal
ini disebabkan oleh salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai obyek
yang bersifat abstrak yang dapat menyebabkan banyak peserta didik mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal yang pada akhirnya hal ini menyebabkan
prestasi matematika peserta didik baik secara nasional maupun internasional
belum menggembirakan. Sebagaimana hasil TIMSS 2011, peringkat anak-anak
Indonesia berada di posisi 38 dari 42 negara dengan Skor rata-rata 386, masih
berada di bawah skor rata-rata internasional.

Karakteristik soal-soal yang diujikan di TIMSS cenderung mengujikan aspek
penalaran dan pemecahan masalah (problem solving). Kurikulum matematika di
Indonesia terlalu banyak menekankan pada penguasaan keterampilan dasar
menghitung (basic skills) yang bersifat prosedural. Berikutnya, Menurut Sapa’at

(2014) bahwa penggunaan komputer dalam pembelajaran matematika, 40 persen
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peserta didik di Indonesia sama sekali tak pernah menggunakan komputer sebagai

penunjang dalam pembelajarannya.

Susanto (2013:191) mengemukakan bahwa pembelajaran di kelas pada umumnya
menggunakan pendekatan konvensional dimana peserta didik menyimak
penjelasan guru dalam memberikan contoh dan menyelesaikan soal, kemudian
meminta peserta didik bekerja sendiri dalam buku teks atau LKS yang telah
disediakan. Zamroni (2009:48) menyampaikan bahwa dalam pembelajaran peserta
didik hanya mencatat atau menyalin dan cenderung menghafal rumus-rumus atau
aturan-aturan matematika tanpa makna dan pengertian. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan yang efektif dan efisien. Di SMK Negeri 1 Kalianda
juga cenderung masih menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran
matematika, sehingga peserta didik masih kurang berperan dalam proses

pembelajaran.

Agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien hendaknya seorang
guru harus mampu memilih pendekatan yang tepat dan menggunakan bahan ajar
yang menarik. Melalui pendekatan pembelajaran guru dapat membantu peserta
didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan
mengekspresikan ide. Pendekatan pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Menurut Adam dan Hamm dalam Wijaya (2012:11), pengembangan
individu yang mampu berpikir kritis dalam menguasai dan menerapkan
pengetahuan merupakan suatu bentuk pendidikan dalam berpikir. Oleh karena itu,
pergeseran paradigma melatih menjadi mendidik harus dilalui dengan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir secara kritis dan logis
(matematis). Sehingga dengan kondisi yang terjadi di lapangan peneliti berharap
dengan menggembangkan bahan ajar berupa buku saku dapat membatu peserta

didik dalam meningkatkan kemampuan matematis.

Realistic Mathematics Education (RME) adalah salah satu pendekatan
pembelajaran yang menunjang Kketerlibatan peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran. Sebagaimana disampaikan oleh Wijaya (2012:20) bahwa RME
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merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran matematika yang dilandasi dari
pernyataan Freudenthal bahwa matematika merupakan suatu bentuk aktivitas
manusia. Pendekatan pembelajaran ini dikembangkan oleh Freudenthal dan

Treffers dari Belanda.

Treffers dalam Wijaya (2012:21) merumuskan lima karakteristik RME, yaitu: (1)
Penggunaan konteks, (2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif, (3)
Pemanfaat hasil konstruksi peserta didik, (4) Interaktivitas, dan (5) Keterkaitan.
Dari karakteristik tersebut bisa ditarik relevansi antara RME dengan kurikulum
matematika di Indonesia. Saat ini, Indonesia menggunakan Kurikulum 2013 yang
menekankan pada pendekatan saintifik (scientific approach) dalam proses
pembelajarannya dengan tahapan 5M (mengamati, menanya, menalar,
mengasosiasikan dan mengomunikasikan). Dalam penerapannya, RME dan
pendekatan saintifik memiliki kesamaan karena berlandaskan pada teori yang
sama Yyaitu teori konstruktivis. Guru selain harus mampu memilih pendekatan
yang tepat juga harus mampu menggunakan bahan ajar yang menarik. Terdapat
beberapa bahan ajar berbasis RME yang telah dikembangkan, diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Fuadiyah (2015) tentang bahan ajar berbasis
matematika realistik materi prisma dan limas dengan hasil yang valid, praktis, dan
efektif. Saran dari penelitian ini adalah: (1) guru perlu memperhatikan alokasi
waktu dalam pemanfaatan bahan ajar, (2) guru perlu membimbing peserta didik

dalam penggunaan bahan ajar.

Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain merupakan salah satu kunci
kesuksesan bagi seseorang. Begitu pula dalam proses pembelajaran, apabila
peserta didik tidak mampu menjalani komunikasi dengan sesama peserta didik
ataupun dengan gurunya maka proses pembelajaran kurang dapat berlangsung
dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk berkomunikasi
merupakan komponen yang penting dalam proses pembelajaran tak terkecuali
dalam pembelajaran matematika.

Saat peserta didik memperoleh informasi berupa konsep matematika yang
diberikan guru maupun yang diperoleh dari bacaan, maka saat itu terjadi transfer
informasi matematika dari sumber kepada peserta didik tersebut. Peserta didik
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akan memberikan respon berdasarkan interpretasinya terhadap informasi tersebut.
Komunikasi matematis merupakan kecakapan peserta didik dalam
mengungkapkan ide-ide matematika secara lisan, tulisan, gambar, diagram,
menggunakan benda nyata, atau menggunakan simbol matematika. Peserta didik
yang memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan ide atau gagasan
matematisnya dengan baik cendrung mempunyai pemahaman yang baik terhadap
konsep yang dipelajarai dan mampu memecahkan permasalahan yang berkaitan
dengan konsep. Pelajaran matematika akan sulit dipelajari jika dengan membaca
atau menghafal saja, karena ketika peserta didik menghafal, satu kata tidak sesuai
maka akan membuat semua yang dihafal menjadi hilang. Pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif akan lebih efektif apabila guru mampu
menggunakan bahan ajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran. Bahan ajar
tersebut dapat berupa buku teks seperti buku saku, modul atau lembar Kkerja
peserta didik, maupun media elektronik yang dapat digunakan untuk
meyampaikan materi. Karakteristik peserta didik yang beragam membuat guru
harus berpikir inovatif dalam pembelajaran. Peserta didik kesulitan menyusun

atau membangun sendiri pengetahuan mereka terhadap materi yang dipelajarinya.

Kenyataan yang ada di lapangan, peserta didik sulit untuk aktif dalam
pembelajaran sehingga peserta didik secara tidak langsung harus dapat
mengkomunikasikan hasil belajar baik secara lisan maupun tertulis. Hal ini
dikarenakan soal-soal pemecahan masalah dan komunikasi matematis masih
merupakan hal yang baru, sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikannya. Untuk mengurangi keadaan ini, maka peserta didik perlu
dibiasakan mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan idenya kepada orang lain
sesuai dengan penafsirannya. Mendengarkan pikiran orang lain dan penjelasan
tentang alasan mereka memberikan kesempatan untuk mengembangkan
pemahaman mereka sendiri. Karena itu, perlu dikembangkan kemampuan
komunikasi peserta didik dalam berkomunikasi pada setiap pembelajaran dan

menjadi tantangan bagi setiap guru matematika.

Dalam proses pembelajaran matematika di SMK Negeri 1 Kalianda, guru

menggunakan buku paket. Buku paket cenderung memiliki bahasa yang sulit
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dipahami oleh peserta didik sehingga membuat peserta didik bosan dan pasif, dan
buku paket cenderung besar dan berat sehingga peserta didik malas untuk
membawanya. Guru juga masih kesulitan membuat media bantu dalam
pembeljaran yang membangun kemampuan komunikasi matematis pada proses

belajar mengajar dalam diri peserta didik.

Depdiknas (2008) menyatakan salah satu kelemahan buku cetakan penerbit jika
dilihat dari strukturnya adalah tidak adanya komponen petunjuk belajar, informasi
pendukung dan langkah kerja penyelesaian soal sehingga dalam penggunaannya,
pemakaian buku cetakan penerbit hanya memungkinkan komunikasi satu arah
yang berakibat pada kurangnya kesempatan peserta didik untuk mengembangkan
pola pikir dan pembentukan konsep sehingga peserta didik kesulitan untuk
memahami materi yang diajarkan. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan
pengembangan buku saku selain buku cetakan penerbit. Jika buku saku tersebut di
buat sendiri oleh guru maka peserta didik akan lebih mudah memahami materi
yang akan diajarkan. Buku saku yang dibuat diharapkan mampu membuat peserta

didik tertarik dengan materi trsebut.

Agar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik maka
perlu juga adanya suatu model pembelajaran yang mampu mengoptimalkan cara
belajar peserta didik menjadi lebih aktif yang dapat diterapkan dalam buku saku.
Salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk mengoptimalkan cara belajar dan mengembangkan daya nalar
sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis adalah model
pembelajaran RME atau Realistic Mathematics Education. Salah satu media yang
dapat dikembangkan adalah Buku Saku berbasis Realistic Mathematics

Education.

Pembelajaran matematika realistik memiliki tiga prinsip yang merupakan dasar
teoritis dalam merancang pembelajaran matematika berbasis RME yaitu Guided
reinvention dan progressive mathematizition (penemuan kembali secara
terbimbing), didactical phenomenology (fenomena yamg bersifat mendidik), self
developed model (mengembangkan model sendiri) dan ada lima karakteristik

pembelajaran matematika berbasis RME, vyaitu 1) Menggunakan masalah
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kontekstual sebagai titik awal pembelajaran, 2) Menggunakan model, situasi,
skema dan simbol-simbol sebagai jembatan ke arah matematika formal, 3)
Menggunakan kontribusi peserta didik (sumbangan pemikiran dari peserta didik),
4) Memanfaatkan metode interaktif dalam belajar matematika, 5) Keterkaitan

(intertwining) antartopik dalam matematika (Suryanto ,2010: 42).

Upaya mencapai pengetahuan matematika standar perlu persiapan. Sesuai
pendapat Johnson (2009: 52) bahwa pedagang berhasil karena “lokasi, lokasi,
lokasi” dan guru berhasil karena “persiapan, persiapan, persiapan”. Media
pembelajran seperti buku saku merupakan salah satu bentuk persiapan Setyono,
dkk (2013) berpendapat buku saku bisa diartikan sebagai “buku yang ukurannya
kecil, ringan, mudah di bawa kemana-manadan bisa dibaca kapan saja. Pocket
book (buku saku) dicetak dengan ukuran yang kecil agar lebih efisien, praktis dan
mudah dalam menggunakan. Buku saku juga mendorong peserta didik untuk
belajar secara mandiri (Nurul dkk :2013).

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti selama mengajar di SMK
Negeri 1 Kalianda, peneliti melihat masih banyak peserta didik yang kurang
memahami konsep dari materi materi yang diajarkan, sehingga peserta didik
cenderung mudah lupa karena peserta didik hanya menghafal cara bukan
memahami konsep dari yang dipelajari.

Tujuan penelitian dan pengembangan adalah untuk menghasilkan buku saku
berbasis RME vyang valid dan efektif sehingga dapat digunakan untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses dan hasil pengembangan buku saku berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) yang memenuhi Kriteria valid, dan praktis
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik?

2. Apakah pengembangan buku saku berbasis Realistic Mathematics

Education (RME) efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi



matematis peserta didik?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pengembangan ini adalah

1.  Menghasilkan produk berupa buku saku berbasis RME untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

2. Mengetahui efektivitas dari buku saku berbasis RME untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut:
1.  Manfaat Teoritis
Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai dari buku saku berbasis
RME untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik
yang kemudian dapat dijadikan salah satu acuan dalam pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Guru
Sebagai masukan, wawasan dan pengetahuan mengenai tahap dan proses
pengembangan buku saku berbasis RME bagi guru atau praktisi
pendidikan.
b) Bagi Sekolah
Sebagai masukan dan bahan kajian bagi sekolah dalam mengembangkan
program pengajaran. Selain itu, sebagai sumbangan yang baik dalam
rangka perbaikan dan peningkatan kualitas peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga mutu pendidikan dapat menjadi lebih baik dan
salah satu alternatif atau refrensi bagi guru lain dalam mengembangkan
media pembelajaran berupa buku saku.
c) Bagi Peneliti Lain
Sebagai salah satu rujukan atau referensi bagi peneliti lain jika ingin

melakukan pengembangan buku saku.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Buku Saku

Menurut Wahya dan Ernawati, buku adalah kumpulan lembar kertas yang berjilid,
berisi tulisan atau kosong. Menurut Hizair, buku saku adalah buku berukuran kecil
yang dapat disimpan dalam saku dan mudah dibawa ke mana-mana. Buku saku
dapat digunakan sebagai sumber belajar dan untuk mempermudah peserta didik
dalam mempelajari materi pembelajaran (Ranintiya dan Erwin: 2015).Pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa buku saku adalah buku berukuran kecil yang
berisi tulisan dan gambar berupa penjelasan yang dapat mengarahkan atau

memberi petunjuk mengenai pengetahuan dan mudah dibawa ke mana-mana.

Secara umum buku saku adalah buku yang berisi informasi berukuran kecil dan
bisa disimpan dalam saku sehingga mudah di bawa kemana-mana, melalui buku
saku peserta didik dapat memperoleh informasi tanpa banyak membuang waktu
untuk mengetahui inti dari informasi tersebut. Menurut penulis buku saku
merupakan buku yang berukuran kecil, materi yang dijelaskan tidak begitu
banyak yang berarti simple, mudah dibawa kemana-mana dan mudah untuk
dipelajari.
a)  Kelebihan Buku Saku
Kelebihan-kelebihan buku saku antara lain:
(1) Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelasakan buku saku adalah buku
berukuran kecil yang dapat dimasukkan kedalam saku dan mudah di
bawa (Nurul dkk :2013)
(2) Mudah dipahami peserta didik karena menyajikan materi singkat dan
tampilan gambar-gambar, menyimpulkan bahwa stimulus visual

membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti
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mengingat, mengenali, mengingat kembali dan menghubungkan fakta
dengan konsep.

(3) Menyajikan warna-warna yang menarik belajar peserta didik, disukai
anak- anak menunjukkan bahwa suatu penyajian situasi yang sempurna
realismenya adalah pewarna, karena pewarna pada gambar akan
menumbuhkan kesan realistik.

(4) Menjeaskan materi secara jelas dan sederhana atau singkat yang
memudahkan pemahaman peserta didik terutama dalam hal indera
pandangannya.

(5) Dapat menyajikan pesan atau informasi dalam jumlah yang banyak,

(6) Pesan atau informasi dapat dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan
kebutuhan minat dan kecepatan masing-masing,

(7) Dapat dipelajari kapan dan dimana saja karena mudah dibawa,

(8) Lebih menarik apabila dilengkapi dengan gambar dan warna,

(9) Perbaikan/revisi mudah dilakukan.

Kekurangan Buku Saku

Kekurangan buku saku matematika antara lain :

(1) Penulisan Bahasa yang terlalu tiggi membuat peserta didik sulit
memahami.

(2) Materi pokok yang dijelaskan terlalu banyak tidak langsung pada
intinya sehingga membingungkan peserta didik.

(3) Peserta didik cenderung bosan membaca.

(4) Perpaduan desain gambar dan warna yang kurang menarik perhatian
pesertadidik.

(5) Proses pembuatannya membutuhkan waktu yang cukup lama,

(6) Bahan cetak yang tebal akan membosankan dan mematikan minat
peserta didikyang membacanya,

(7) Apabila jilid dan kertasnya jelek, bahan cetak akan mudah rusak dan
sobek.
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2.  Realistic Mathematics Education (RME)

Model pembelajaran matematika realistik atau Realistic Mathematics Education
(RME) adalah pendekatan pengajaran yang bertitik tolak pada hal- hal yang real
bagi peserta didik (Zulkardi : 2002). Teori ini menekankan ketrampilan proses,
berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga
mereka dapat menemukan sendiri (Student Invonting), sebagai kebalikan dari guru
memberi (Teaching Telling) dan pada akhirnya murid menggunakan matematika

itu untuk menyeleseikan masalah baik secara individual ataupun kelompok.

Ide utama dari model pembelajaran matematika realistik / RME adalah manusia
harus diberikan kesempatan untuk menemukan kembali (reinvent) ide dan konsep
matematika dengan bimbingan orang dewasa (gravemeijer). Upaya untuk
menemukan kembali ide dan konsep matematika ini dilakukan dengan

memanfaatkan realita dan lingkungan yang dekat dengan anak.

Soedjadi mengemukakan bahwa model pembelajaran matematika realistik pada
dasarnya adalah pemanfaatan realita dan lingkungan yang dipahami peserta didik
untuk memperlancar proses pembelajaran matematika secara lebih baik daripada
masa yang lalu, yang dimaksud dengan realita yaitu hal-hal yang nyata atau
konkrit yang dapat diamati atau dipahami peserta didik lewat membayangkan,
sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan adalah lingkungan tempat peserta
didik berada baik lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat yang dapat
dipahami peserta didik. Lingkungan ini disebut juga kehidupan sehari-hari.
Menurut De Lange dan Van Den Heuvel Parhizen (dalam Ariani, 2005:3), RME
ini adalah pembelajaran yang mengacu pada konstruktifis sosial dan dikhususkan
pada pendidikan matematika. Model pembelajaran matematika realistik atau RME
pertama kali diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda sejak tahun 1970 oleh
institut Freudenthal dan menunjukan hasil yang baik, berdasarkan hasil The Third
International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2000.

Menurut Freudenthal, aktivitas pokok yang dilakukan dalam RME meliputi
menemukan masalah-masalah atau soal-soal kontekstual (looking for problems),

memecahkan masalah (problem solving), dan mengorganisasikan bahan ajar
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(organizing a subject matter). Mengenai model pembelajaran matematika realistik
Armanto menjelaskan, pada RME peserta didik belajar mematematisasi masalah-
masalah kontekstual. Dengan kata lain, peserta didik mengidentifikasi bahwa soal
kontekstual harus ditransfer ke dalam soal bentuk matematika untuk di pahami
lebih lanjut, melalui penskemaan, perumusan, dan pemvisualisasian. Langkah —
langkah model pembelajaran matematika realistik di dalam proses pembeajaran
matematika menurut  Waraskamdi (dalam Ariyadi 2011 : 29) adalah: 1)
Memotivasi peserta didik (memfokuskan perhatian peserta didik); 2)
Mengomunikasikan tujuan pembelajaran; 3) Memulai pelajaran dengan
mengajukan masalah (soal) yang “riil” bagi peserta didik sesuai dengan
pengalaman dan tingkat pengetahuannya, sehingga peserta didik segera terlibat
dalam pelajaran secara bermakna; 4) Permasalahan yang diberikan tentu harus
diarahkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pelajaran tersebut; 5)
Peserta didik mengembangkan atau menciptakan model-model simbolik secara
informal terhadap persoalan/masalah yang diajukan; 6) Pengajaran berlangsung
secara interaktif, peserta didik menjelaskan dan memberikan alasan terhadap
jawaban yang diberikannya, memahami jawaban temannya (peserta didik lain),
setuju terhadap jawaban temannya, menyatakan Kketidaksetujuan, mencari
alternatif penyelesaian yang lain; dan melakukan refleksiterhadap setiap langkah

yang ditempuh atau terhadap hasil pelajaran.

Kemampuan penalaran matematisasi adalah kemampuan berpikir siswa menurut
alur kerangka berpikir tertentu berdasarkan konsep maupun pemahaman yang
telah didapat sebelumnya (Sa’adah, 2010). Matematisasi merupakan suatu
aktivitas mengorganisasikan dan menstrukturkan ide dan konsep matematika
berdasarkan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki untuk mendapatkan
keteraturan (regularities), hubungan (relation), dan struktur-struktur (structures)
yang belum diketahui (Amala & Ekawati, 2016). Fitriani & Maulana (2016)
pemahaman matematis merupakan salah satu kemampuan matematis yang penting
untuk dimiliki siswa. Pendekatan RME merupakan pendekatan yang memiliki dua
konsep matematisasi yaitu horizontal dan vertikal.

a. Matematisasi Horizontal

Menurut Rahmawati (dalam Gravemeijer, 2013) matematisasi horizontal adalah
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kegiatan mengubah masalah kontekstual menjadi masalah matematika. Upaya
tersebut dapat tercapai jika pengajaran dilakukan pada situasi yang memakai
konsep matematika nyata.

Topik matematika disajikan atas dasar aplikasi dan perkembangan, masalah
dijadikan sasaran utama untuk mengawali pembelajaran. Hal tersebut
memungkinkan siswa dapat menyelesaikan dengan caranya sendiri serta dapat
melangkah ke arah matematisasi horizontal dan vertikal (Simanulang, 2013).
Penyelesaian masalah melalui proses matematisasi memungkinkan siswa lebih
mudah memahami matematika. Proses horizontal siswa yaitu dengan
menyelesaikan soal-soal dari dunia nyata dengan cara mereka sendiri dan
menggunakan bahasa dan simbol mereka sendiri (Fatmawati, 2014). Matematisasi
horizontal adalah proses yang dilakukan siswa untuk menyelesaikan masalah
dalam realitas kehidupan sehari-hari secara informal berdasarkan pengetahuan
dan pengalamannya sendiri (Astuti, 2015). Berdasaran pernyataan tersebut,
matematisasi horizontal merupakan proses penyelesaian masalah dengan
kemampuan siswa dan menggunakan bahasa serta simbol yang mudah dipahami
oleh siswa sendiri. Matematisasi horizontal terjadi ketika siswa menyelesaikan
masalah dengan menggunakan gambar maupun simbol yang dikreasikan sendiri
(Sulastri dkk, 2017). Langkah awal yang perlu dilakukan adalah menganalisis
permasalahan kemudian siswa membuat sebuah gambar atau grafik dan
sebagainya yang mudah untuk dipahami. Gambar yang dibuat bertujuan
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dalam konteks nyata. Beberapa
kegiatan dalam melakukan matematisasi horizontal menurut Rahmawati (dalam
Turmudi, 2013) yaitu :(1) pengidentifikasian matematika dilakukan khusus dalam
konteks umum. (2) melakukan pensekemaan, (3) perumusan dan penvisualan
masalah dilakukan dengan cara yang berbeda. (4) menemukan relasi (hubungan),
(5) menemukan keteraturan, (6) mengenal aspek isomorfik dalam masalah yang
berbeda. (7) melakukan transfer real word problem ke mathematical problem (8)
Melakukan transfer real word problem ke dalam model matematika yang
diketahui.

b. Matematisasi Vertikal

Sulastri, dkk (2017) menyebutkan penyelesaikan masalah dengan langsungseperti
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menghitung secara matematis merupakan proses pematematikaan vertikal.
Sedangkan Astuti (2015) menyatakan proses matematisasi vertikal menghasilkan
konsep, prinsip, model matematis baru dari pengetahuan matematika. Berdasarkan
pendapat diatas maka dapat disimpulkan jika matematisasi vertikal adalah proses
generalisasi simbol atau model matematika terhadap penyelesaian masalah yang
diperoleh siswa melalui proses matematisasi horizontal. Matematisasi horizontal
dan vertikal yang dilakukan siswa pada dasarnya suatu re-invention atau situasi
dimana siswa diarahkan untuk menemukan cara penyelesaian dari masalah yang
dihadapi.Hutagaol (2013) menyatakan bahwa proses dalam melakukan
matematisasi  vertikal ~meliputi  beberapa  hal  seperti, representasi
hubunganhubungan dalam rumus yang ditemukan, perbaikan dan penyesuaian
model  matematika, penggunaan model yang berbeda-beda  serta
penggeneralisasian. Sedangkan menurut Rahmawati (dalam Turmudi, 2013)
beberapa kegiatan yang dilakukan dalam matematisasi vertikal diantaranya : (1)
menyatakan hubungan ke suatu rumus, (2) pembuktian dilakukan dengan
ketaraturan, (3) perbaikan dan penyesuaian model yang ada, (4) menggunakan
model yang berbeda, (5) pengkombinasian dan pengintegrasian dari setiap model.
(6) merumuskan suatu konsep matematika baru, (7) generalisasian.

3. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi adalah kegiatan yang lekat dengan kehidupan sehari-hari.
Komunikasi menjadi faktor penentu hubungan kita dengan makhluk lainnya,
khususnya hubungan kita dengan sesama manusia. Oleh karena itu dibutuhkan
keahlian dalam berkomunikasi untuk mencapai komunikasi yang efektif.
Setidaknya kita harus menguasai empat jenis keterampilan dasar berkomunikasi,
yaitu menulis, mambaca (bahasa tulisan), dan mendengar, serta berbicara (bahasa
lisan) (R,Stephen, 2011: 25).

Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau lebih.
Mulyana juga menyebutkan komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber
membangkitkan respon pada penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam
bentuk tanda atau simbol, baik bentuk verbal atau bentuk nonverbal, tanpa harus

memastikan terlebih dahulu bahwa kedua pihak yang berkomunikasi punya suatu



15

sistem simbol yang sama. Simbol atau lambang adalah sesuatu yang mewakili
sesuatu yang lain berdasarkan kesepakatan bersama.

Matematika merupakan ilmu yang syarat akan simbol, istilah, dan gambar yang
menuntut kemampuan komunikasi yang baik dalam penyampaiannya. Oleh karena
itu, peserta didik harus memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini menyebabkan kemampuan
komunikasi matematis menjadi sesuatu yang penting untuk digali oleh seorang
guru dalam pembelajaran matematika. Di dalam proses pembeljaran matematika
di kelas, komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan peserta
didik dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa dialog
atau saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan
pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika yang dipelajari
peserta didik, misalnya konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah.
Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi di dalam kelas adalah guru dan

peserta didik. Cara pengalihan pesannya dapat secara lisan maupun tertulis.

Menurut Supriyanto (2014) kemampuan komunikasi matematis peserta didik

dapat dilihat dari kemampuan berikut:

a) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam idea
matematika

b) Menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar.

c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.

d) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

e) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi Matematika tertulis.

f) Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan
generalisasi.

g) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang telah dipelajari.

Komunikasi matematika memiliki tujuan salah satunya dapat mengekspresikan
idea idea yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyudin (2008)

komunikasi matematika memiliki tujuan yaitu mengekspresikan idea-idea
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matematis dengan cara berbicara, menulis, dan mendemostrasikan dengan
gambar, serta dengan menggunakan kosakata, notasi, dan struktur matematis
untuk mempresentasikan idea-idea, mendeskripsikan hubungan-hubungan, dan

membuat model situasi-situasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematika adalah kemampuan memanfaatkan yang dimilikinya seperti
mengutarakan ide-ide dengan menggunakan lisan, visual, mendemostrasikan
dengan gambar, serta dengan menggunakan kosakata, notasi, dan struktur
matematis untuk mempresentasikan ide-ide, mendeskripsikan hubunganhubungan,

dan membuat model situasi-situasi.
B.  Definisi Operasional
1. Buku Saku

Buku saku merupakan buku yang berukuran kecil, materi yang dijelaskan tidak
begitu banyak yang berarti simple, mudah dibawa kemana-mana dan mudah untuk

dipelajari. Ukuran buku saku menggunakan kertas A6 adalah 10,5 cm x 14,8 cm.
2.  Realistic Mathematics Education (RME)

Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan matematika yang
memiliki karakteristik kontekstual yaitu masalah dalam kehidupan sekitar siswa
dijadikan sebagai awal dari proses belajar, siswa dirangsang berkontribusi untuk
memecahkan masalah dalam situasi tersebut dengan disajikan dengan objek-objek
konkret.

3. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud oleh penulis adalah
kemampuan komunikasi tertulis siswa yang diukur melalui:
a. Kemampuan menulis, yaitu berupa kemampuan memberikan penjelasan
dan alas an secara matematika dengan Bahasa yang benar dan mudah
dipahami.

b. Kemampuan menggambar, yaitu meliputi kemampuan peserta didik
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mengungkap ide-ide matematika dalam bentuk gambar, diagram atau
grafik.
c. Kemampuan ekspresi matematika, yaitu kemampuan untuk membuat

model matematika.
C. Kerangka Pikir

Pembelajaran matematika adalah proses interaksi belajar-mengajar matematika
antara peserta didik dan guru yang melibatkan segala aspek di dalamnya untuk
mencapai tujuan kurikulum agar proses pembelajaran berkembang secara optimal.
Seorang peserta didik dikatakan mampu berkomunikasi apabila peserta didik telah
memiliki kemampuan menggunaan kata-kata, gambar, tabel, dan sebagainya yang
menggambarkan kemampuan peserta didik dalam mengorganisasi berbagai
konsep untuk menyelesaikan masalah. Tujuan tersebut tidak mungkin tercapai jika
pembelajaran matematika hanya terfokus pada guru atau teacher centered.
Kegiatan pembelajaran menjadi komunikasi satu arah dan pengetahuan ditransfer
(transfer of knowledge) secara cepat dari guru ke peserta didik. Selain itu kegiatan
pembelajaran diisi dengan latihan soal, sebagai wujud pengaplikasian transfer of
knowledge. Oleh karena itu, guru harus memfasilitasi peserta didik untuk
mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah dengan mengembangkan media
pembelajaran. Media pembelajaran yang dimaksud adalah buku saku. Guru
memfasilitasi peserta didik melalui berbagai kegiatan dan membimbing peserta
didik jika mengalami kebingungan. Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan

media pembelajaran berupa buku saku berbasis RME.

Model pembelajaran matematika realistik atau RME adalah pendekatan
pengajaran yang bertitik tolak pada hal- hal yang real bagi peserta didik (Zulkardi
: 2002). Teori ini menekankan ketrampilan proses, berdiskusi dan berkolaborasi,
berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri
(Student Invonting), sebagai kebalikan dari guru memberi (Teaching Telling) dan
pada akhirnya murid menggunakan matematika itu untuk menyeleseikan masalah

baik secara individual ataupun kelompok.

Pengembangan buku saku ini bertujuan membantu guru dan peserta didik untuk
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mempermudah penguasaan kompetensi yang ingin dicapai serta memaksimalkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang sesuai dengan indikator
pembelajaran. Buku saku yang dikembangkan dirancang secara khusus sehingga
memuat komponen-komponen yang dapat membantu dan menuntun peserta didik
memahami isi serta mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan buku saku yang
telah dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik serta metode
realistic mathematics education diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis peserta didik.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan hasil kajian teoritis, maka

hipotesis dalam penelitian “Pengembangan Buku Saku berbasis RME untuk

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik “adalah:

Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis matematika
peserta didik yang menggunakan buku saku berbasis realistic
mathematics education.

H: : Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis matematika peserta didik

yang menggunakan buku saku berbasis realistic mathematics education .



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan model pengembangan perangkat Thiagarajan,
Sammuel dan Sammel (1974) adalah model 4-D (Trianto, 2011:189). Proses
penelitian dan pengembangan meliputi empat tahapan vyaitu: pendefinisian
(Define), perencanaan (Design), pengembangan (Develop), penyebaran
(Disseminate), atau diadaptasi menjadi model 4-P, vyaitu pendefinisian,

perancangan, pengembangan, dan penyebaran.
B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kalianda, subjek penelitian ini adalah
peserta didik-siswi kelas X AKL 1 dengan jumlah peserta didik 32 peserta didik.
Penelitian dan pengembangan ini disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

Produk yang dikembangkan juga mengacu pada silabus yang ada di sekolah.
1.  Subjek Studi Pendahuluan

Pada studi pendahuluan dilakukan beberapa langkah sebagai analisis
kebutuhan buku saku, yaitu observasi dan wawancara. Subjek pada
observasi adalah peserta didik kelas X AKL 1 subjek wawancara adalah

peserta didik kelas X dan guru mata pelajaran matematika.
2. Subjek Validasi Buku Saku

Subjek validasi buku saku dalam penelitian ini adalah dua orang ahli yang
terdiri atas satu ahli materi, satu ahli media, dan guru pendamping di
SMK Negeri 1 Kalianda. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah validitas isi (Content Validity) artinya instrument penelitian yang
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digunakan telah disusun sesuai dengan indikator. Validitas soal tes dalam
penelitian ini terdiri dari dua validator yaitu satu dosen pendidikan
matematika Universitas Muhammadiyah Surakartta, satu dosen IAIN
Pekalongan dan satu guru mata pelajaran matematika SMK Negeri 1
Kalianda. Adapun langkah- langkah untuk mengukur kevalidan instrumen
dalam penelitian ini yaitu: 1) Menyusun Kisi-kisi soal; 2) Membuat
instrumen soal dan jawaban; 3) Membuat lembar validasi; 4) Meminta
validasi kepada validator; 5) Menganalisis lembar validasi yang telah
divalidasi oleh validator Spabila dalam melakukan validasi, validator
menyatakan instrumen valid / layak maka instrument soal dapat digunakan.

Subjek Uji Kelas Kecil

Subjek pada tahap ini adalah sepuluh orang peserta didikdari kelas X AKL
2. Sepuluh orang peserta didik tersebut memiliki kemampuan tinggi, sedang,
dan rendah.

Subjek Uji Kelas Terbatas

Subjek pada tahap ini adalah peserta didik kelas X AKL 1 sebagai kelas
eksperimen, sedangkan kelas X AKL 2 sebagai sebagai kelas kontrol,
dengan kemampuan yang heterogen.
Tabel 3.1 Desain Uji Kelas Terbatas

Kelompok Pretest Perlakuan (X) Posttest
KE 01 Ceramah dan Pemberian 02
BukuSaku
KK 03 Ceramah 04
Keterangan :
KE = Kelompok Eksperimen (Kelompok yang akan menggunakan buku
saku)
KK = Kelompok Kontrol (Kelompok tanpa buku saku)
01 = Pemberian Pretest Kelompok Eksperimen
02  =Pemberian Posttest Kelompok Eksperimen
03 = Pemberian Pretest Kelompok Kontrol
04 = Pemberian Posttest Kelompok Kontrol

X = Perlakuan
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C. Prosedur Penelitian
Beberapa prosedur penelitian dan pengembangan 4-D:
1.  Tahap Pendefinisian (Define)

Tahapan ini memberikan gambaran untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat- syarat pembelajaran yaitu analisis tujuan dalam batasan materi
pelajaran yang akan dikembangkan perangkatnya. Tahapan ini terdiri dari
lima langkah pokok yaitu analisis awal akhir, analisis peserta didik, analisis

konsep, analisis tugas, danperumusan tujuan pembelajaran.
a.  Analisis Awal

Analisis awal bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang
dihadapi dalam pembelajaran sehingga dibutuhkan pengembangan
bahan pembelajaran seperti mempertimbangkan kurikulum yang
berlaku di sekolah saat ini yaitu kurikulum 2013, pemetaan
keterpaduan antara Kompetensi Dasar dan Indikator. Hal ini dilakukan
karena tidak semua kompetensi yang ada dalam kurikulum dapat
disediakan modul. Analisis awal diawali dari pengetahuan,
keterampilan, dan sikap awal yang dimiliki peserta didik untuk

mencapai tujuan akhir yaitu tujuan yang tercantum dalam kurikulum.
b.  Analisis Peserta didik

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian penggunaan
modul dengan tingkatan peserta didik. Hasil analisis ini kemudian
dijadikan dasar pengembangan buku saku yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan untuk
mengetahui karakteristik peserta didik antara lain: kemampuan
akademik individu, karakteristik fisik, kemampuan kerja kelompok,
motivasi belajar, latar belakang ekonomi dan sosial, pengalaman

belajar sebelumnya, dan lain-lain.
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c.  Analisis Konsep/Materi

Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama
yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang

relevan, dan menyusunnya kembali secara sistematis.
d.  Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan dengan mengidentifikasi tahap—tahap
penyelesaian tugas. Langkah ini mencakup pemahaman tugas yang
akan dikerjakan peserta didik dalam proses pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum 2013. Selanjutnya dianalisis menjadi suatu
keterampilan yang akan dikembangkan dalam buku saku.

e.  Perumusan Tujuan Pembelajaran

Sebelum membuat buku saku, pembelajaran dan kompetensi yang
hendak diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini berguna
untuk membatasi supaya tidak menyimpang dari tujuan semula pada
saat sedang membuat buku saku. Tahap ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengkonversi hasil dari analisi tugas dan analisis konsep
menjadi indikator hasil belajar yang harus dicapai peserta didik.
Perumusan indikator pembelajaran didasarkan pada KD dan indikator
yang tercantum dalam kurikulum 2013.

Tahap Perencanaan (Design)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyiapkan prototype perangkat
pembelajaran. Tahap perencanaan bertujuan untuk merancang buku saku
berbasis realistic mathematic education untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik. Pada tahapan ini peneliti hanya

melakukan dua tahapan yaitu pemilihan format dan desain awal buku saku.
Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
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sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi:

a. Validasi perangkat oleh para pakar atau validator yaitu 1 dosen
Pendidikan Matematika untuk menilai desain, materi dan bahasa buku
saku, 1 dosen Pendidikan Matematika menilai soal dan RPP, dan 1
guru mata pelajaran matematika SMK Negeri 1 Kalianda untuk

menilai materi dalam buku saku, soal dan RPP.

b. Uji coba kelas kecil dilakukan dengan 10 peserta didik untuk

mengetahui respon terhadap buku saku yang dikembangkan.

c. Uji coba terbatas dengan jumlah peserta didik yang sesuai dengan
kelas sesungguhnya untuk mengetahui keefektifan buku saku yang
dikembangkan. Instrumen ini berupa tes kemampuan komunikasi
matematis. Tes inidiberikan secara individual dan bertujuan untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis. Penilaian hasil tes

dilakukan sesuai dengan pedomanpenilaian.

Tabel 3.2 Pedoman Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis

No. | Menulis Menggambar Ekspresi Matematis

Tidak ad jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak
0 | memahami konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti

apa-apa.

Hanya sedikit dari | Hanya sedikit Hanya sedikit dari

1 | penjelasan yang gambar diagram, model matematika yang

benar. atau tabel benar Benar
Penjelasan  secara] Melukis diagram, | Membuat model
matematis  masuk| gambar, atau tabel | matematika dengan

akal namun hanya
sebagian jawaban

yang benar

namun kurang

lengkap dan benar

benar, manuan salah
dalam mendapatkan

solusi.
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Penjelasan  secaral Melukis  diagram,, Membuat model
3 | matematis  masukl gambar atau tabel matematika dengan

akal dan benar, secara lengkap dan | benar, kemudian
meskipun tidak Benar melakukan perhitungan
tersusun secara logis atau mendapatkan solusi
atau terdapatsedikit secara benar danlengkap
kesalahan

Bahasa

Penjelasan secara
matematis, masuk
4 | akal, dan jelas serta
tersusun secara

Logis

Skor maksimal =4 | Skor maksimal = 3 Skor maksimal = 3

Sebelum diberikan diakhir pembelajaran, instrumen ini diuji cobakan
terlebih dahulu pada kelas lain yang telah menempuh materi pertidaksamaan

nilai mutlak untuk mengetahui validitas dan reliabilitas.
Tahap Penyebaran (Disseminate)

Mulyatiningsih  (2014:199) menyatakan bahwa Tahap disseminasi
merupakan suatu tahap akhir pengembangan produk. Tahap disseminate
dibagi dalam tiga tahapan, yaitu: validation testing, packaging, diffusion dan
adoption. Pada tahap validation testing, produk yang telah direvisi pada
tahap pengembangan kemudian diimplementasikan pada sasaran yang
sesungguhnya. Saat implementasi dilakukan pengukuran ketercapaian
tujuan. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk yang
dikembangkan. Kegiatan terakhir dari tahap penyebaran adalah melakukan
packaging (pengemasan), diffusion and adoption. Tahap ini dilakukan

supaya produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain.

Pada konteks pengembangan buku saku ini tahap disseminate apabila bahan
ajar yang telah dikembangkan dinyatakan layak dengan melalui berbagai
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macam pengujian sudah dapat dipakai sebagai sarana pembelajaran baik
bagi peserta didik maupun guru, namun modul tidak diproduksi secara

masal.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data

(Sugiyono, 2012: 308). Teknik pengumpulan data yaitu validasi produk oleh

validator, uji coba produk. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah tes, dannon-tes (observasi, wawancara, dan dokumentasi).

Pengumpulan data melalui tes meliputi pretest dan posttest untuk masing-
masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Bentuk tes yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah tes uraian.

Nontes

Teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi ini digunakan
untuk mengetahui kondisi objektif saat kegiatan belajar mengajar
matematika, serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses

belajar matematika

. Wawancara

Wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur yaitu di mana dalam pelaksanaannya lebih
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka.

Angket

Pada penelitian ini, ada 3 macam angket yang digunakan, yaitu angket

untuk validator ahli, angket untuk siswa, dan angket untuk guru
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matematika
d. Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang nama-

nama peserta didik yang digunakan subjek penelitian.

E. Analisis Instrumen Penelitian

Data hasil penelitian terbagi menjadi dua bagian yaitu tes dan nontes. Data tes
yang diperoleh dari data hasil tes kemapuan komunikasi matematis peserta didik.
Untuk mengetahui apakah butir soal telah memenuhi kualifikasi soal yang layak
digunakan untuk tes, maka harus memenuhi kriteria tes yang baikdiantaranya:

1)  Instrumen Non-tes

a.  Lembar Angket Validasi Buku Saku Berbasis RME

Kisi-kisi instrumen untuk validasi buku saku berbasis RME meliputi
validasi isi, validasi konstruk dan validasi keterbacaan. Ahli pengembangan
terdiri dari ahli materi, desain dan bahasa meliputi Dimas Adila Putra, M.Cs
dan Farah Dzir Barr, M.Pd.

Data hasil validasi instrumen dianalisis secara statistika deskriptif dan
statistika inferensial. Statistika inferensi menggunakan statistik uji Q-
Cochran untuk mengetahui keseragaman validitas oleh para ahli terhadap
instrumen buku saku berbasis RME. statistik uji Q-Cochran dalam
penelitian ini menggunakan SPSS 21. Statistik uji Q-Cochran untuk
mengetahui keseragaman validitas oleh para ahli terhadap instrumen buku
saku berbasis RME. Kriteria pengujian “Terima Ho bila Asymp.sig Q-
Cochran lebih dari a = 0,05”. Hasil uji validasi disajikan pada tabel berikut:
Tabel 3.3 Uji Q-Cochran

Asymp. Sig. a Kesimpulan
0,083 0,05 0, 083 > 0,05
(Ho : Ahli memberikan penilaian yang sama atau
seragam.

Sumber: Lampiran B.9 (Validasi ahli buku saku berbasis RME)
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Lembar Angket Respon Guru dan Siswa

Instrumen angket respon guru digunakan untuk mengetahui respon guru
matematika mengenai perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan.
Angket respon yang digunakan meliputi angket respon guru buku saku
berbasis Mathematics Realistic Education. Instrumen respon siswa berupa
angket yang diberikan kepada siswa sebagai pengguna produk. Lembar ini
berfungsi untuk mengetahui respon siswa terhadap pengembangan buku

saku berbasis Mathematics Realistic Education.

Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan adalah tes kemampuan komunikasi
matematis. Tes ini berupa soal-soal uraian yang diberikan secara individual
bertujuan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis. Instrumen
tes ini diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen tes ini
digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengacu kepada indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan
diukur. Sebelum diberikan di awal dan akhir pembelajaran, instrumen
diujicobakan terlebih dulu pada kelas lain yang telah menempuh materi
program linear untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,

dan daya pembeda soal. Uji tersebut dijelaskan sebagai berikut:

(1) Uji Validitas
Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi yang
terkandung dalam tes kemampuan komunikasi matematis dengan
indikator pembelajaran yang telah ditentukan. Tes yang dikategorikan
valid adalah yang telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator yang diukur serta didasarkan pada penilaian guru. Teknik yang
digunakan untuk menguji validitas empiris dilakukan dengan

menggunakan rumus korelasi product moment oleh Arikunto (2009: 87)

yaitu:

o NZXY - EXEY)

Y WX 0T NIX - GNF
Keterangan:

Ty, - Korelasi Product Moment
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N : Jumlah siswa

> X : Jumlah skor siswa pada setiap butir soal

»Y : Total skor siswa

> XY : Jumlah hasil perkalian skor siswa pada setiap butir soal

dengan total skor siswa

Distribusi (Tabel r) untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n - 2).
Setelah dilakukan uji validitas diperoleh hasil seperti pada tabel 3.3
berikut:

Tabel 3.4 Uji Validitas Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis

No Iitung > label
Soal | rhitung Ftabel Keterangan
Soal 1 0,835 0,334 | 0,7339> 0,334 Valid
Soal 2 0,919 0,334 | 0,7835> 0,334 Valid
Soal 3 0,977 0,334 | 0,8605 > 0,334 Valid
Soal 4 0,926 0,334 | 0,9063 > 0,334 Valid

Sumber: Lampiran B1 (Uji Validitas)

(2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan
instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh
orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda,
maka akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak berbeda secara
signifikan). Dalam penelitian ini untuk menghitung reliabilitas
menggunakan rumus alpha menurut Arikunto (2013:239) yaitu sebagai
berikut:

Perhitungan untuk mencari nilai reliabilitas instrumen didasarkan pada
pendapat Arikunto (2009: 122) yang menyatakan bahwa untuk
menghitung reliabilitas (r11) dapat digunakan rumus Alpha, yaitu:

= () (1- 5F)

Keterangan:
n : Banyaknya butir soal
Yo’ : Jumlah varians skor tiap-tiap soal

g2 : Varians total skor
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Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat realibilitas instrumen
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford (dalam Lestari dan
Yudhanegara (2015:206) sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Koefisien Korelasi Realibilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Korelasi Interprestasi Reliabilitas
0,90 <ry; <1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik
0,70<ry; <0,90 Tinggi Tetap/baik
0,40<ry; <0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik
0,20<ry; <0,40 Rendah Tidak tetap/buruk
0,0 <r;<0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap

Tingkat keajegan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah ry; > 0,40
dengan interprestasi reliabilitas cukup tetap/cukup baik, tetap/baik,
sangat tetap/sangat baik. Nilai reliabilitas pada soal instrumen
kemampuan komunikasi matematis penelitian ini sebesar 0,882 dalam

kategori tinggi (Lampiran B1).
(3) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui indeks kesukaran suatu
butir soal. Sudijono (2013: 372) menyatakan bahwa suatu tes dikatakan
baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, tidak terlalu sukar dan
tidak terlalu mudah. Menurut Sudijono (2013: 372), untuk menghitung
nilai tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus sebagai
berikut:

TK= LI

IT

Keterangan:

Jr = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
Iy = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada butir
soal

Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran suatu butir soal

digunakan kriteria indeks kesukaran menurut Sudijono (2013: 372)
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pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00<TK <0,15 Sangat Sukar
0,16 <TK <0,30 Sukar
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71 <TK <0,85 Mudah
0,86 <TK <1,00 Sangat Mudah

Setelah dilakukan uji tingkat kesukaran diperoleh hasil seperti pada
Tabel 3.7.
Tabel 3.7 Tingkat Kesukaran

Tingkat
Kesukaran
No Soal (TK) Interpretasi
Soal 1 0,60 | Sedang
Soal 2 0,53 | Sedang
Soal 3 0,61 | Sedang
Soal 4 0,62 | Sedang

Sumber: Lampiran B1 ( Uji Tingkat Kesukaran)
(4) Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir tes adalah kemampuan suatu butir untuk
membedakan antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan
berkemampuan rendah. Daya pembeda butir dapat diketahui dengan
melihat besar kecilnya tingkat diskriminasi atau angka yang
menunjukkan besar kecilnya daya pembeda. Untuk menghitung daya
pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai
tertinggi sampai siswa yang memeperoleh nilai terendah. Kemudian
diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok
atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok
bawah). Berikut perhitungan indeks daya pembeda (DP) soal uraian
digunakan rumus sebagai berikut berdasarkan pendapat Sudijono (2013:
120):

Ja—Js
Iy

DP =
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Keterangan:

Ja = Jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok atas
Js = Jumlah siswa yang termasuk kelompok bawah

Iy = Jumlah Skor ideal kelompok (Atas/Bawah)

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi

yang tertera dalam Tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
—1,00 < DP £ 0,00 Sangat Buruk
0,01 <DP <£0,20 Buruk
0,21 < DP <£0,40 Cukup
0,41 <DP <0,70 Baik
0,71 < DP < 1,00 Baik Sekali

Setelah dilakukan uji daya pembeda diperoleh hasil seperti pada Tabel
3.9.

Tabel 3.9 Daya Pembeda Soal Kemampuan Komunikasi Matematis

No Soal Daya Pembeda (DP) Interpretasi
Soal 1 0,43 Baik
Soal 2 0,42 Baik
Soal 3 0,39 Cukup
Soal 4 0,40 Cukup

Sumber: Lampiran B1 ( Uji Daya Pembeda)

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data persentase untuk mengetahuivalid,
praktis dan efektif buku saku yang dikembangkan. Teknik analisa datayang akan

digunakan berupa:
1.  Analisis Validasi

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui kevalidan produk.
Kevalidan diperoleh dari penilaian angket validasi yang diberikan kepada pakar
ahli atau dosen. Setelah penilaian angket selesai dihitung presentasenya, maka

selanjutnya adalah penafsiran presentase angket. Hal ini dilakukan untuk
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mengetahui tingkat kelayakannya.
Tabel 3.10 Kriteria Kelayakan/Valid Menurut Riduwan dan Akdon (2013:18)

Skala Nilai Kategori Penilaian (%)
5 Sangat Layak 80 <N <100
4 Layak 60 <N <80
3 Cukup Layak 40 <N<60
2 Tidak Layak 20< N <40
1 Sangat Tidak Layak 0<N<20

Berdasarkan kriteria di atas, buku saku berbasis realistic mathematics education
yang dikembangkan dikatakan layak digunakan jika penilaian oleh responden
memiliki persentase lebih dari 60% yaitu dalam kategori “layak atau sangat
layak”. Jika didapatkan hasil penilaian dibawah angka tersebut maka buku saku
yang dikembangkan dikatakan belum layak dan memerlukan perbaikan kembali.
Persentase kevalidan didapat dengan menggunakan rumus:

p . B Y Jawaban Validator 100%
ersentase = Y. Nilai Tertinggi Validator * °

2. Analisis Kepraktisan

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui kepraktisan produk.
Kepraktisan diperoleh dari respon peserta didik dalam menilai angket yang
diberikan kepada 10 peserta didik.

Tabel 3.11 Kriteria Kepraktisan Menurut Riduwan dan Akdon (2013:18)

Skala nilai Kategori Penilaian (%)
5 Sangat Praktis 80<N<100
4 Praktis 60 <N <80
3 Cukup Praktis 40<N <60
2 Tidak Praktis 20<K N <40
1 Sangat Tidak Praktis 0<N<Z20

Berdasarkan kriteria di atas, buku saku berbasis realistic mathematics education

yang dikembangkan dikatakan praktis digunakan jika penilaian oleh responden
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memiliki persentase lebih dari 60% yaitu dalam kategori “praktis atau sangat
praktis”. Persentase kepraktisan didapat dengan menggunakan rumus:

Y Jawaban
Persentase = —— ——x100%
Y. Nilai Tertinggi

3. Analisis Keefektifan

a.  Analisis Data Kamampuan Komunikasi Matematis

Data yang diperoleh dari hasil pengisian hasil pretest dan posttest kemampuan
komunikasi matematis kemudian di analisi untuk mengetahui besarnya
peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik yang
menggunakan buku saku dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran

konvensional. Besarnya peningkatan dapat dihitung dengan rumus N-Gain (g),

yaitu:
g= Xpost - Xpre
maks Xpre
Keterangan:
g : N-Gain

Xpost  : Skor Posttest

Xpre  : Skor Pretest

Xmak - Skor Maksimum

Hasil perhitungan N-Gain diintepretasikan dengan menggunakan klasifikasi Hake
(Meltzer, 2002; Archambault, 2008). Tingkat efektifitas berdasarkan rata-rata nilai
N-Gain dapat dilihat pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Interpretasi Nilai Gain (g)

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
0,70<g<1,00 Tinggi
0,30<9g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah

b.  Uji Perbedaan Antara N-Gain Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Hasil N-Gain kelas eksperimen (kelas X AKL 1) dibandingkan dengan hasil N-
Gain kelas kontrol (X AKL 2), dengan uji-t dua sampel bebas (independent).
Menurut Sutiarso (2011), rumus uji-t dua sampel bebas (independent), yaitu:
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X1 — X3
thitung =
{(nl — s?+ (n, — 1)s§}{i 4 i}
(ny +n, —2) ng Ny

ttabel = Y(on +n,-2)

Keterangan:

X, = Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2

n, = Banyaknya data sampel 1
n, = Banyaknya data sampel 2

S, = Simpangan baku sampel 1
S Simpangan baku sampel 2

Hipotesis:

Ho : wtA = uB (Tldak ada perbedaan rata-rata N-Gain matemaika antara
kelaseksperimen dan kelas kontrol)

Hy : utA # uB  (Ada perbedaan rata-rata N-Gain matematika antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol)

Kriteria Uji: Tolak Ho : Jika ttabel > thitung Terima Ho : Jika ttabel < thitung

Sebelum melakukan analisis uji statistik perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji

normalitas dan homogenitas.

1)  Uji Normalitas
Sebagai satu cara untuk menguji normalitas data adalah dengan uji lilliefors.
Langkah-langkah sebagai berikut:
(1) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya
(2) Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada table

(3) Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus:

%]

(4) Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z.
(5) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan

datatersebut
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(6) Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi

(7) Menentukan luas maksimum (L maks ) dari langkah f;

(8) Menentukan luas tabel Liliefors (L tabel ) = Lo (n-1)

(9) Kriteria kenormalan jika L maks < L tabel maka data berdistribusi

normal.
Uji Homogenitas Dua Varians

Setelah data hasil penelitian terkumpul dan telah di uji sebaran datanya
berdistribusi normal maka selanjutnya data kedua kelompok tersebut diuji
apakah mempunyai varians yang homogen atau tidak.jika homogen maka
uji t dapat digunakan. Langkah — langkah uji homogenitas dua varians:
(1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya:

Ho : Kedua varians homogen (v1 = Vv2)

Ha : Kedua varians tidak homogen (v1 #V2)
(2) Menentukan nilai Fhitung dengan rumus :

F _ Varian besar
htung = yarian Kecil
(3) Menentukan nilai Ftabel dengan rumus :
Ftabet = Fa (dk n varian besar - 1 / dk n varians kecil — 1)

Kriteria uji : jika Friwng < Franel , Maka Ho diterima (varians Homogen)
Uji Hipotesis

Uji Hipotesis untuk Skor Pretest

Setelah melakukan uji normalitas, diperoleh bahwa data skor pretest dari

populasi yang berdistribusi normal. Menurut Sudjana (2005), apabila data

dari kedua sampel berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama

maka analisis data dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-

rata, yaitu uji t dengan hipotesis uji sebagai berikut.

Hipotesis uji:

Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan awal komunikasi matematis
matematika peserta didik yang menggunakan buku saku berbasis

realistic ~mathematics education dengan kemampuan awal
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kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang tidak
menggunakan buku saku berbasis realistic mathematic education.

H, : Ada perbedaan kemampuan awal komunikasi matematis matematika
peserta didik yang menggunakan buku saku berbasis realistic
mathematics education dengan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang tidak menggunakan buku saku berbasis realistic
mathematics education.

Uji Hipotesis untuk Skor Posttest dan N-Gain

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, diperoleh bahwa

data skor posttest berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Menurut

Sudjana (2005 : 243), apabila data dari kedua sampel berdistribusi normal

dan memiliki varian yang sama maka analisis data dilakukan dengan

menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji t dengan hipotesis uji
sebagai berikut.

Hipotesis uji:

Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis matematika
peserta didik yang menggunakan buku saku berbasis realistic
mathematics education dengan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang tidak menggunakan buku saku berbasis realistic
mathematics education.

H, : Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis matematika peserta
didik yang menggunakan buku saku berbasis realistic mathematics
education dengan kemampuan komunikasi matematis peserta didik
yang tidak menggunakan buku saku berbasis realistic mathematics
education.

Jika hipotesis nol ditolak maka perlu dianalisis lanjutan untuk mengetahui

apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang buku saku

berbasis realistic mathematics education lebih tinggi daripada kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang tidak menggunakan buku saku
berbasis realistic mathematics education. Adapun analisis lanjutan tersebut

melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan temuan pada penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang dapat

disusun adalah:

B.

Produk pengembangan buku saku berbasis Realistic Mathematics Education
(RME) untuk meningkatkan komunikasi matematis peserta didik layak
untuk diimplementasikan setelah memenuhi kriteria valid (melalui validasi
ahli) dan praktis (melalui siswa serta melalui uji coba), sehingga
penggunaan buku saku berbasis RME dalam hal ini tepat untuk digunakan
untuk menunjang pembelajaran matematika pada peserta didik di SMK 1
Kalianda.

Buku saku berbasis RME efektif dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik di SMK 1 Kalianda, berdasarkan hasil
uji Independent sample t-test dan rata-rata N-gain menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti mengacu pada temuan penelitian, adalah

sebagai berikut:

1.

Peneliti merekomendasikan agar penggunaan produk buku saku berbasis
RME dapat diaplikasikan pada mata pelajaran matematika untuk materi
lainnya di luar program linear, sehingga dapat membantu guru dalam
melakukan transfer pengetahuan dan meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis peserta didik.
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Peneliti merekomendasikan agar penelitian dengan penggunaan produk
buku saku berbasis RME dapat dilakukan pada jenjang dan tingkatan kelas
yang berbeda, sehingga terdapat variasi pembelajaran yang menyenangkan
dan mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik

mengenai matematika.
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